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PRAKATA

BERPIKIR kritis merupakan salah satu keterampilan penting
dalam menghadapi abad ke-21. Selama ini berpikir kritis
selalu menjadi topic menarik yang selalu diperbicangkan oleh
peneliti. Yang menjadi pembeda disini adalah penggunaan
permasalahan kontroversial yang digunakan peneliti untuk
melihat bagaimana proses berpikir kritis mahasiswa.

Berkaitan dengan hal tersebut, penulis menerbitkan
monograf ini. Monograf ini merupakan hasil penelitian
tentang Proses Berpikir Kritis Dalam Menyelesaikan
Masalah Kontroversial Matematika. Di dalam penelitian
tersebut terdapat proses bagaimana berpikir kritis mahasiswa
pada saat menyelesaikan permasalahan kontroversial.

Ucapanterimakasihyangtidakterhinggapenulisucapkan
kepada seluruh pihak yang terlibat dalam penyusunan
monograf ini. Prodi pendidikan matematika UMM yang
sudah memberikan apresiasi dalam penerbitan monograf
ini. Kritik dan saran yang membangun diperlukan penulis
dalam perbaikan monograf ini dan untuk pengembangan

pada penelitian yang relevan selanjutnya.

Malang, 5 Januari 2023

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Pendahuluan

BERPIKIR kritis merupakan salah satu keterampilan yang
sangat penting dalam menghadapi abad 21 (Bell & Loon
2015; EL-Shaer & Gaber 2014; Ebiendele Ebosele Peter
2012). Berpikir kritis itu sendiri penting bagi mahasiswa
karena dapat membantu dalam memecahkan masalah
dan memiliki komunikasi yang efektif dan akurat. Belajar
berpikir kritis adalah salah satu tujuan pembelajaran yang
diinginkan dari sistem pendidikan (Radulovi¢ & Stanci¢,
2017). Berpikir kritis dapat membuat seseorang membuat
keputusan yang rasional dan valid (Ku and Ho 2010;
Facione 2016). Berdasarkan fakta tersebut maka berpikir
kritis penting dalam kehidupan sehari-hari.

Karena pentingnya berpikir kritis banyak penelitian
mengkaji tentang berpikir kritis yaitu Aizikovitsh-Udi &
Cheng (2015); Barak dkk (2007); Sanders & Moulenbelt
(2011); Ebiendele Ebosele Peter (2012) ; Aizikovitsh-Udi
& Cheng (2015). Berpikir kritis dapat dimasukkan dalam
instruksi matematika dan hasilnya dapat meningkatkan
prestasi belajar mahasiswa (Aizikovitsh-Udi & Cheng,
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2015). Dengan menggunakan instrumen penilaian berpikir
kritis maka terdapat peningkatan yang signifikan pada
komponen ketrampilan berpikir (Barak dkk, 2007) . Dengan
menggunakan strategi pembelajaran yang aktif dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis pada mahasiswa tingkat sekolah menengah (Ebiendele
Ebosele Peter 2012). Studi-studi ini telah menunjukkan
pentingnya pemikiran kritis yang perlu dipelajari dan
ditinjau secara mendalam. Peninjauan berpikir kritis secara
mendalam dapat dilihat dari pendapat beberapa ahli tentang
berpikir kritis.

Sesuai dengan konsep dasar dan pentingnya
kemampuan berpikir kritis maka kemampuan berpikir
kritis harus menjadi bagian dari proses belajar mengajar
(Firdaus et al. 2015). Hal ini sejalan juga dengan pendapat
(Fani, Baiduri, and Rosyadi 2018; Butera et al. 2014;
Facione 2016; Firdaus et al. 2015; Barak, Ben-Chaim,
and Zoller 2007). Menurut (Barak, Ben-Chaim, and
Zoller 2007) kemampuan berpikir kritis siswa diperlukan
untuk menganalisis situasi baru schingga kemampuan
bertanya, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan
berdasarkan pemikiran yang rasional. Menurut (Butera et
al. 2014) keterampilan berpikir kritis yang digunakan siswa
adalah bagian penting dari pengembangan matematika
dasar. Sejalan dengan kedua pendapat tersebut, (Facione
2016) menyebutkan bahwa dengan keterampilan berpikir
kritis seseorang dapat meningkatkan Indeks prestasinya dan
pemahaman membaca. (Fani, Baiduri, and Rosyadi 2018)
menyampaikan bahwa Berpikir kritis adalah salah satu
hal terpenting yang harus dimiliki peserta didik. Hal ini
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karena dengan memiliki kemampuan berpikir kritis dapat
membantu peserta didik dalam berpikir secara rasional
dalam mengatasi masalah yang dihadapi dan mencari solusi
alternatif dari mereka. (Firdaus et al. 2015) juga berpendapat
bahwa pengembangan keterampilan berpikir kritis dapat
meningkatkan prestasi matematika.

Faktanya adalah sebagian besar siswa mengalami
kelemahan dalam menginterpretasikan, menganalisis dan
menjelaskan konsep yang sudah diterima, khususnya pada
bidang studi matematika (Fani, Baiduri & Rosyadi, 2018).
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan tanggal 15
Oktober 2019 diperoleh data bahwa terdapat siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyampaikan pendapatnya,
tetapi pada saat diminta mengerjakan dengan cara
menuliskan hasil jawaban di depan kelas dia bisa. Lebih
lanjut pada saat diminta untuk memberikan tanggapan/
komentar atas hasil kerja temannya dia menjawab dengan
satu kata yaitu : “setuju” tanpa ada penjelasan apapun. Siswa
tersebut terlihat lebih aktif dibanding dengan temannya
dan pada saat diminta melakukan diskusi kelompok dia
mengalami kesulitan menggunakan bahasa yang sesuai
dalam menjelaskan konsep yang sudah diterimanya.

Keterampilan berpikir yang baik tidak akan berkembang
sendiri, mereka harus diajarkan (Sanders and Moulenbelt
2011). Berpikir kritis adalah keterampilan yang dipelajari
yang membutuhkan instruksi dan praktik oleh seorang guru.
Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam membangun
proses berpikir kritis menurut (Ebiendele Ebosele Peter
2012) yaitu : (a) menggunakan strategi pembelajaran
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yang secara aktif melibatkan siswa dalam proses belajar
daripada mengandalkan kuliah dan menghafal catatan,
(b) memfokuskan instruksi pada proses pembelajaran
daripada hanya pada konten, dan (c) menggunakan teknik
penilaian yang memberikan siswa tantangan intelektual
daripada mengingat memori. Hal ini sejalan dengan
(Charles Munter 2014) yang menyampaikan bahwa ada
3 dimensi yang berhubungan langsung dengan proses
pembelajaran matematika yaitu : a) peran guru, b) proses
kegiatan yang ada di dalam kelas dan ¢) tugas matematika.
Adapun prinsip pedagogi yang efektif pada pembelajaran
matematika, menurut (Clooney and Cunningham 2017;
Anthony and Walshaw 2009) antara lain: 1) An Ethic of
Care, 2) Arranging for Learning, 3) Building on Student
Thinking, 4) Mathematical Communication, 5) Mathematical
Language, 6) Assessment for Learning, 7) Worthwhile Tasks,
8) Making Connections, 9) lools and Representations and
10) Teacher Learning and Knowledge. Istilah building on
student thinking menjadi salah satu bahan kajian dalam
prinsip pedagogi yang efektif khususnya pada pembelajaran
matematika. Dari ke sepuluh prinsip pedagogik yang efekeif
tersebut pada bagian ke tiga ada istilah Building on Student
Thinking. Hal ini menunjukkan bahwa membangun proses
berpikir siswa menjadi aspek penting dalam suatu proses
pembelajaran (Rosyadi et al. 2021). Aspek penting dari
sebuah pembelajaran yang efektif adalah pada saat siswa
dapat membangun kemampuan berpikir matematikanya
(Van Zoest et al. 2016).

Ada dua metode berbeda yang dapat dilakukan dalam

membangun proses berpikir kritis yaitu dengan diajarkan

4 | Pemikiran Kritis: Proses Analisis pada Masalah Matematika



secara terpisah dan dimasukkan ke dalam mata pelajaran
yang ada di sekolah (Firdaus dkk, 2015). Butera dkk (2014)
menyampaikan bahwa keterampilan berpikir kritis yang
lebih efektif adalah dalam konteks mata pelajaran karena
dengan mengintegrasikannya adalah cara alami bagi guru
untuk mengajarkan kepada siswa bagaimana cara berpikir.
Ada banyak sekali pendekatan dan metode yang digunakan
guru dalam membangun proses berpikir kritis siswa (Rosyadi
2020).

Membangun berpikir kritis dapat dilakukan dengan cara
menyelesaikan suatu permasalahan (Rosyadi2021). Salahsatu
permasalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
permasalahan kontroversial. Masalah kontroversial adalah
masalah yang memunculkan perdebatan dan kontradiksi
pada diri seseorang (Zeidler, Lederman, & Taylor 1992;
Mueller & Yankelewitz 2014). Selama ini jarang sekali proses
pembelajaran menggunakan permasalahan kontroversial.
Yang dilakukan adalah menggunakan permasalahan yang
rutin maupun sesekali non rutin. Beberapa penelitian
tentang permasalahan kontroversial sudah dilakukan antara
lain yaitu Levinson (2006); Kello (2016); Chowning dkk
(2012) ; Aksu dkk (2016); Santagata (2005); Altun &
Konyalioglu (2019); Goldberg & Savenije (2018). Dari
beberapa penelitian itu hampir sebagian besar pada bidang
sosial.

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan
oleh peneliti, mahasiswa masih belum pernah menjumpai
permasalahan kontroversial. Selama ini permasalahan yang
diberikan kepada mahasiswa adalah jenis open ended dan
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problem solving. Bagi mahasiswa, soal kontroversial adalah
soal yang salah dan tidak bisa dikerjakan, hal ini diperlukan
studi yang lebih lanjut terhadap disposisi mahasiswa tersebut
tentang permasalahan kontroversial.

Pada saat peneliti memberikan  permasalahan
kontorversial kepada 20 mahasiswa dan dikerjakan selama
20 menit, hanya dua siswa yang menjawab dengan betul
untuk soal nomor satu dan dua. 18 mahasiswa yang lain
menjawab dengan kurang tepat dan memerlukan waktu
yang lebih banyak untuk mengerjakan di rumah.

Penelitian tentang pada permasalahan kontroversial
sudah dilakukan oleh Mueller & Yankelewitz (2014), tetapi
fokus yang dilakukan adalah siswa SD dan ditekankan
pada permasalahan kontroversial dan peneliti tersebut
memberikan ulasan di akhir penelitiannya bahwa dapat
juga dikembangkan untuk berpikir kritis. Pada penelitian
ini permasalahan kontroversial diberikan kepada mahasiswa
kemudian untuk diselesaikan dan dilihat bagaimana
proses berpikir kritisnya. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan bagaimana kemampuan berpikir kritis

mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan kontroversial.

B. Metode Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang pendekatan dan
jenis penelitian, Instrumen Penelitian, Data dan Sumber
Data, Prosedur Pengumpulan Data serta Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Tujuan dari studi deskriptif kualitatif
adalah mendapatkan ringkasan yang komprehensif, dalam
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hal sehari-hari, dari peristiwa spesifik yang dialami oleh
individu atau kelompok individu (Lambert & Lambert,
2012).

Jenis penelitian ini adalah kualitatf. Strategi yang
digunakan adalah studi kasus. Pada studi kasus pada
penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana proses
berpikir kritis mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan
kontroversial. Studi kasus itu sendiri adalah salah satu strategi
dimana peneliti melakukan penyelidikan secara teliti pada
suatu kejadian. Pada penelitian ini difokuskan pada proses
berpikir kritis mahasiswa. Selanjutnya, peneliti melakukan
pendeskripsian dari apa yang sudah diamati mendalam dari
mahasiswa tersebut.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari peneliti, lembar kerja, hasil kerja mahasiswa dan hasil
wawancara. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes tertulis
yang di dalamnya terdapat permasalahan kontroversial.
Pekerjaan dan hasil pekerjaan mahasiswa adalah kegiatan
dilakukan ketika memecahkan masalah kontroversial. Hasil
wawancara adalah wawancara yang dilakukan oleh peneliti
setelah mahasiswa mengerjakan masalah kontroversial yang
diberikan. Instrumen lembar kerjanya adalah sebagai berikut
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Soal 1.

Seorang gura membernkan soal kepada siswa sebagai berikaat.
“Diketahui o - b¥ = (a+b)(a-b). Jika a = b, maka sederhanakan persamann tersebut!”.
Siswa menjawab seperti berilt.
a'-a* = (a*a) (a-a)
a(a-2) = (ata)(a-a),
a{a-a) = (a+a) (a-a), kedwa mas dibagi (a-a)
amata
a=la
a=Ja kedua raas dibagi
1 =2
a. Menurur Anda, apakah jawaban siswa tersebut masuk akal? Jelaskan!
b. Seandainya Anda sebagai gure dan siswa tersebut, apa vang dapat Anda jelaskan terkait
dengan masalah tersebut, supaya siswa dapat memahami secara baik?

Soal 2.

Masalah 1

2x? -3y -2y?

x=2y

Ketika guru memberikan soal kepada siswa, sederhanakan bentuk aljabar . Siswa
menyelesaikannya dengan memfaktorkan pembilang dan membagi bentuk yang sama dengan

penvebutnya,

txt=Bay=1y? _ bwmdediIaty) _
T ey XY

Ada siswa lain vang bertanya “apa boleh (x-2v) dibagi dengan (c-2v)7 Bagaimana kalau x = 2y?"

a. Menurut Anda, apakah pertanyaan siswa tersebut masuk akal? Jelaskan!
b. Seandamnya Anda sebagai guru dari siswa tersebut, apa yang dapat Anda jelaskan terkait
dengan masalah tersebut, supaya siswa dapat memahami secara baik?
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Soal 3

Masalah 2
Seorang gurn memberikan soal kepada siswa sebagai bertkut
“Diketahui a* - b* = (a+k){a-b). Jika a = b, maka sederhanakan persamann tersebut!”
Siswa menjawab sepertn berikut.
a'-a® = (a+a) (a-a)
ala-a) = (a+a)(a-a),
a (a-a) = (a+a) (a-a), kedua ruas dibagi (a-a)
a=ata
amla

a = 2a, kedua ruas dibagi a

-

1 =2
a  Menumut Anda, apakah jawaban siswa tersebut masuk akal? Jelaskan!
b. Seandamya Anda ssbagai guru dan siswa tersebut, apa vang dapat Anda jelaskan terkait
dengan masalah tersebut, supava siswa dapat memahami secara baik?

Untuk wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
mengukur beberapa aspek berpikir kritis yang muncul pada
sata menyelesaikan permasalahan kontroversial yaitu: antara
lain yaitu :

a. ldentify

Menyebutkan pokok permasalahan

b. Define
Menyebutkan fakta-fakta yang membatasi masalah

meliputi: a) menyebutkan informasi-informasi
yang dibutuhkan meliputi apa yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal dan b) menyebutkan
informasi-informasi yang tidak digunakan

c. Enumerate

Menyebutkan pilihan-pilihan cara dan jawaban yang
masuk akal
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d. Analyze
Menganalisis pilihan untuk memilih cara dan jawaban
terbaik

e. List

Menyebutkan alasan yang tepat atas cara dan jawaban
terbaik yang dipilih
f. Self-Correct

Mengecek kembali secara menyeluruh proses jawaban

Wawancara dilakukan setelah mahasiswa menyelesaikan
tiga permasalahan kontroversial yang diberikan. Wawancara
dilakukan pada subjek yang mengalami kontroversial. Hal
ini bisa dilihat dari jawaban mahasiswa setelah mengerjakan
permasalahan kontroversial dan memberikan penilaian
berdasarkan rubrik penskoran yang sudah dibuat. Dari rubrik
dapat dilihat mana saja mahasiswa yang mengalami kontro-
versial dan tidak. Mahasiswa yang mengalami kontroversial
baru dilihat aspek berpikir kritisnya dan dianalisis.

Data pada penelitian ini adalah berupa data kualitatif
yaitu berasal dari:
a. Hasil kerja  mahasiswa dalam  menyelesaikan
permasalahan kontroversial
b. Hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti
setelah mahasiswa menyelesaikan permasalahan

c. Hasil video pada saat mengerjakan soal kontroversial

Sumber data pada penelitian ini adalah 40 mahasiswa
calon guru semester 6 (43% ) dan semester 8 (57%) di jurusan
pendidikan matematika di kota malang yaitu Universitas
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Muhammadiyah Malang. Setelah mahasiswa diberi
masalah kontroversial dalam bentuk tes yang dikerjakan
dalam waktu 20 menit, kemudian diklasifikasi dan diambil
1 subjek penelitian yang dianggap mengalami kontroversial
secara konsisten (baik pada saat mengerjakan soal maupun
setelah dilakukan wawancara). Tes yang diberikan digunakan

untuk mengukur (a) Identify, (b) Define, (c) Enumerate, (d)
Analyze, (e) List dan (f) Self-Correct

Pengumpulan data pada penelitian ini delakukan
dengan tahap berikut ini:

a. Memberikan masalah kontroversial kepada mahasiswa.
Masalah yang diberikan ada tiga jenis. Dan sudah
disajikan pada sub 3.2

b. Selanjutnya mahasiswa mengerjakan soal tersebut pada
selembar kertas yang sudah disediakan, kemudian
peneliti melakukan analisis dari hasil pekerjaan
mahasiswa

c. Setelah mahasiswa mengerjakan, peneliti melakukan
wawancara terhadap hasil pekerjaan mahasiswa .

d.Selanjutnya hasil pekerjaan tersebut dianalisis oleh

peneliti sehingga menghasilkan data yang berpikir kritis

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap antara lain
sebagai berikut.

1) Reduksi

Reduksi pada penelitian ini adalah reduksi dari data tes
dan hasil wawancara yaitu dengan cara memilih data
penting dan menghilangkan data yang tidak digunakan
dalam penelitian;
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2)analisis dari data hasil tes dan wawancara

hasil dari tes yang sudah dikerjakan mahasiswa dianalis
dengan menggunakan rubric yang sesuai. Selanjutnya,
mahasiswa yang mengalami kontroversial dilakukan
wawancara untuk mengetahui bagaimana aspek berpikir
kritisnya. Wawancara menggunakan kriteria yang sudah
ditetapkan.

3)Menyajikan data

Setelah tahap reduksi dan analisis data, selanjutnya adalah
menyajikan data. Menyajikan hasil tes dan wawancara
secara  deskriptif dengan memperhatikan ke-enam
indikator berpikir kritis yaitu: (a) Identify, (b) Define, (c)
Enumerate, (d) Analyze, (e) List dan (f) Self-Correct

Setiap analisis data yang dilakukan disesuaikan dengan

aspek berpikir kritis yang sudah ditetapkan. Ada enam

indikator berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu (a) Identify, (b) Define, (c) Enumerate, (d) Analyze,
(e) List dan (f) Self-Correct. Berikut ini adalah penjelasan

dari ke-enam indikator berpikir kritis dalam memecahkan

masalah kontroversial dalam penelitian ini yang disajikan

dalam tabel 3.1

12
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Tabel 1. Indikator berpikir kritis

No | Kriteria Berpikir Indikator
Kritis
1 |ldentify Menyebutkan pokok perma-

salahan

2 | Define

Menyebutkan  fakta-fakta
yang membatasi masalah me-
liputi: a) menyebutkan in-
formasi-informasi yang dib-
utuhkan meliputi apa yang
diketahui dan ditanyakan
dalam soal dan b) menyebut-
kan informasi-informasi
yang tidak digunakan

3 Enumerate

Menyebutkan  pilihan-pili-
han cara dan jawaban yang
masuk akal

4 | Analyze Menganalisis pilihan untuk
memilih cara dan jawaban
terbaik

5 |List Menyebutkan alasan yang

tepat atas cara dan jawaban

terbaik yang dipilih

6 |Self-Correct

Mengecek  kembali  secara

menyeluruh proses jawaban

Sumber (Ebiendele Ebosele Peter 2012)

Untuk memperjelas penelitian ini, berikut disajikan

kerangka penelitian yang digunakan. Kerangka ini dimulai

dari pengumpulan data yang dilakukan, sampai dengan

pengambilan kesimpulan.
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Data hasil
penelitian

Lembar
jawaban

Wawancara

Catatan
lapangan

\4

Menyiapkan
data

!

Membaca data

!

M engcoding
data

Tema

—

Deskripsi data

\4

Mengaitkan tema
dan deskripsi

l

Memaknai data

|

Kesimpulan

Gambar 1. Kerangka penelitian
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BAB II
PEMIKIRAN KRITIS

PADA BAB 1I ini dijelaskan tentang Definisi Berpikir,
Definisi  Berpikir Kritis, Permasalahan Kontroversial,
Permasalahan Kontroversial Matematika, Berpikir Kritis
dalam Menyelesaikan Permasalahan Kontroversial, dan

Kerangka Penelitian

A. Pengertian Berpikir

Berpikir adalah suatu kegiatan pada mental yang
di dalamnya terdapat suatu proses memformulakan dan
menyelesaikan suatu masalah, membuat suatu keputusan
(Horvath & Forte 2011). Hal tersebut berarti dalam berpikir
terdapat proses untuk membuat formula dari masalah yang
dihadapi, lalu mencoba menyelesaikan masalah tersebut dan
digunakan untuk mengambil keputusan. Pendapat Horvath
& Forte (2011) tersebut didukung oleh pendapat Koh dkk
(2015) yang menyampaikan bahwa dalam berpikir terdapat
proses untuk menyatakan suatu konsep sebagai model
tertentu kemudian memberikan seuatu perlakukan sehingga
dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

Holmes dkk (2015) menyebutkan bahwaberpikiradalah

suatu proses dimana di dalamnya terdapat pembentukan
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representasi mental. Selanjutnya representasi mental itu
dibentuk melalui transformasi informasi dengan adanya
interaksi yang kompleks yang di dalamnya terdapat abstraksi,
evaluasi, imaginasi, logika dan pemecahan masalah. Hal ini
mengindikasikan bahwa berpikir adalah proses kognitif yang
muncul dari dalam kemudian bisa dimunculkan melalui
luar dengan suatu perilaku. Berpikir juga dapat diartikan
sebagai suatu proses yang di dalamnya terdapat manipulasi
dan reformasi pengetahuan yang ada pada struktur kognitif.
Kemudian, berpikir juga bisa diartikan sebagai proses yang
menghasilkan perubahan perilaku dalam menyelesaikan
suatu permasalahan.

Berikut ini akan disajikan tingkatan dari berpikir atau
seringkali disebut sebagai hierarki berpikir. Di dalamnya
terdapat kreatif, kritis, dasar ingatan. Urutanya adalah
apabila seseorang sudah bia mengingat lalu bisa melanjutkan
ke tahap berikutnya yaitu dasar atau basic. Setelah itu baru
bisa dikatakan kritis. Selanjutnya apabila seseorang kritis
maka bisa dikatakan bahwa seseorang tersebut kreatif.

ﬂ

Kritis

Dasar (Basic)

Gambar 2 Hierarki berpikir
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Selanjutnya apabila seseorang memenuhi aspek kritis
dan kreatif maka disebut bahwa seseorang tersebut memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini bisa dikaitkan
dengan teori Bloom yang di dalamnya terdapat beberapa
aspek dan tingkatan tentang berpikir. Pada penelitian ini
yang disebut dengan berpikir adalah aktivitas mental yang
di dalamnya terdapat proses formulasi dan representasi
dalam suatu pengambilan keputusan.

B. Berpikir Kritis

Secara bahasa menurut Menurut DPusat Bahasa
Kemdikbud (2016) diartikan sebagai kegiatan menggunakan
akal untuk mempertimbangkan atau memutuskan sesuatu.
Beberapa ahli juga menjelaskan tentang definisi berpikir
kritis yaitu versi Ennis (2018) yaitu “critical thinking is
reasonable, reflective thinking that is focused on deciding what
to believe or do”. Hal ini berarti bahwa menurut Ennis,
berpikir kritis adalah cara berpikir yang masuk aka/bisa
dijelaskan alasannya, reflekti dan berfokus pada apa yang
diputuskan dan apa yang dipercayai atau tidak.

Pendapat lain tentang berpikir kritis yaitu oleh Facione
(2016) yang menjelaskan bahwa dalam berpikir kritis
terdapat kegiatan menginterpretasi, melakukan analisis,
mengevaluasi, melakukan inference dan menjelaskan dari
apa yang sudah dipahami. Lebih lanjut, Ennis (2018)
membedakan mana yang merupakan pemikir kritis dan
mana yang bukan pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2. Hubungan antara pemikir kritis dan bukan

pemikir kritis
No Pemikir Kritis Bukan Pemikir Kritis
1 Jujur terhadap diri Berpura-pura mengetahui
sendiri dan menga- lebih banyak daripada yang

kui hal-hal yang tidak telah dilakukannya

diketahui

Menganggap hal yang
menarik masalah dan
isu yang terbaru

Berusaha untuk mema-
hami rasa ingin tahu,
sabar terhadap kesuli-
tan dan meluangkan
waktu untuk mengata-
sainya

Pembenaran berdasar-
kan bukti dan bukan
anggapan pribadi

ide

orang lain dan mau un-

Tertarik  dengan

tuk membaca dan men-
dengarkan

Lebih memilih mena-
han diri dan berpikir

sebelum bertindak

dan
mengabaikan keterbatasan
diri sendiri

Menganggap isiu dan ma-
salah terbaru sebagai gang-
guan dan ancaman

Tidak sabar menghadapi
kesulitan dan cenderung
kebingungan

mengalami
dalam memahami

Keputusan berdasarkan an-
ggapan pribadi dan menya-
takan anggapannya tanpa

ada bukti yang jelas.
Disibukkan dengan
pendapat diri sendiri dan
mengabaikan  pendapat
orang lain

Cenderung mengikuti

perasaan mereka dan bersi-
fat implusif
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C. Permasalahan Kontroversial Matematika

Istilah kontroversial sering dijumpai pada bidang ilmu
sosial, tetapi untuk bidang sains jarang sekali ditemuai
bahkan belum ada. Hal ini yang merupakan kebaruan dari
penelitian ini yaitu memunculkan istilah kontroversial pada
bidang sains khususnya matematika.

Beberapa ahli mendefinisikan istilah kontroversial,
misalnya Kello (2016) menjelaskan bahwa pada
pembelajaran diperlukan iso yang sensitif dan kontroversial
yang berkembang di masyarakat. Lebih lanjut Kello (2016)
menjelaskan bahwa selama ini guru menghindari isu yang
kontroversial dalam proses pembelajaran. Pada bidang
matematika, yang dimaksud isu kontroversial adalah
munculnya kontradiksi atau perbedaan dengan konsep yang
diterima sebelumnya.

Indikator dari dari permasalahan kontroversial pada
penelitian ini antara lain sebagai berikut.

a. Mahasiswa mengalami kontroversi yaitu terjadi
kontradiksi pada proses berpikirnya

b. Mahasiswa belum pernah menemui soal yang
diberikan itu sebelumnya sehingga merupakan
sesuatu yang baru bagi mahasiswa

c. Mahasiswa  berusaha  untuk  menyelesaikan
permasalahan tersebut

d.Adanya konflik kognitif dari mahasiswa pada saat
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Berikut ini adalah contoh permasalahan kontroversial
matematika yang digunakan pada penelitian ini.
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Soal Kontroversial 1

Diketahui a® — b? = (a+ b)(a—b)

Jika @ = b maka sederhanakan persamaan tersebut!
Siswa menjawab seperti berikut.

a*—b*=(a+ b)(a—b)

a* —a* = (a+a)(a— a)

ala —a) = (a +a)la—a)

a=a+a
a = 2a
1=2

Bagaimana menurut pendapat Anda? Apakah proses
pekerjaan siswa tersebut sesuai? Jelaskan!

Pada saat kita cermati soal tersebut, mahasiswa bisa kita
klasifikasi menjadi 2 bagian, yaitu:

a. Mahasiswa mengalami kontroversial.
Mahasiswa mengalami kontroversial karena belum
pernah menemui soal tersebut sebelumnya sehingga
timbul konflik kognitif

b. Mahasiswa tidak mengalami kontroversial

Berikut ini adalah data hasil studi pendahuluan setelah

mahasiswa yang mengalami kontroversial menyelesaikan
permasalahan tersebut
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Tabel 3. Hubungan antara penyelesaian soal masalah

kontroversial dengan indikator berpikir kritis

Penyelesaian Indikator mas-  |Indikator ber-
alah kontroversial | pikir kritis
Menurut saya ada | Terdapat kontro- | Mahasiswa dapat

yang keliru karena
di akhir jawaban

ketemu nilai
1=2

versi atau kontra-

diksi
Masalah baru yang

belum pernah
ditemui sebelum-

menentukan apa
yang diketahui
dalam masalah

nya
Untuk soalnya Muncul konflik | Mahasiswa dapat
sendiri sudah kognitif dalam menentukan

benar karena

menyederhanakan
a® —b? = (a+b)
(a—b)

dengan a =5
Tetapi di akhir
muncul nilai 1 = 2
sehingga ada yang
perlu dicek lagi

pada langkahnya

menghadapi ma-
salah (konflik an-
tara pengetahuan
yang dimiliki oleh
siswa dan situasi

yang dihadapi.)

pertanyaan da-
lam pertanyaan

Mahasiswa dapat
menentukan
strategi yang
akan digunakan
dalam masalah
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Langkah siswa
yang keliru adalah
pada baris ke 3
dimana muncul

pembagian dengan
(a—a)

Mahasiswa dapat
menguji hipote-
sis berdasarkan

alasan yang tepat

Nah, sementara

a —a = 0, muncul
disini pembagian
dengan 0 sehing-
ga hasilnya tidak
terdefinisi sehingga
tidak boleh dilaku-
kan. Kemudian
pada langkah ke 5,
siswa juga memba-
gi dengan @, pada-
hal nilai @ itu tidak
tahu berapa, bisa
jadi nilainya adalah
0 dan tidak boleh
juga dilakukan.

Mahasiswa dapat
memberikan
alasan berdasar-
kan bukti yang
relevan dalam
membuat kepu-
tusan

memberikan
penjelasan lebih
lanjut terkait
dengan jawaban

atas per tanyaan

memeriksa kem-
bali dari setiap
langkah kepu-

tusan yang telah

diambil.
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Selain itu menurut Mahasiswa dapat

saya, soalnya kan memberikan
diketahui nilai jawaban lain un-
di ruas kiri sama tuk jawaban da-
dengan ruas kanan. lam pertanyaan

Tetapi saat diseder-
hanakan nilainya
malah ruas kiri

tdk sama dengan

ruas kanan, jadinya

tidak mungkin

Selanjutnya disajikan permasalahan kontroversial yang
kedua. Permasalahan kontroversial ini diberikan kepada
mahasiswa yang sudah menempuh matakuliah kalkulus
differensial atau seringkali disebut kalkulus 1. Di dalamnya
terdapat materi barisan dan deret yang sudah diberikan pada
jenjang SMA, sehingga materi prasyarat sudah dipenuhi.
Yang menjadi permasalahan pada kasus kedua ini adalah
di akhir muncul nilai a = 2, tetapi di awal didefinisikan

bahwa:
—ltotetot
CTrTIT4 7.

Hal ini memunculkan perdebatan pada diri mahasiswa,
sehingga diperlukan analisis lebih lanjut.
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Berikut ini adalah contoh soal kontroversial 2

INSTRUMEN PENELITIAN
Petunjuk:

1. Tuliskan nama dan NIM pada lembar jawaban yang disediakan.

2. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal adalah 20
menit

3. Sebelum mengerjakan soal silahan berdoa sesuai dengan
kepercayaan masing-masing.

4. Periksa dan bacalah soal sebelum dikerjakan.

5. Tidak boleh menggunakan alat bantu berupa kalkulator, HP dan
lainnya.

6. Gunakan lembar buram untuk penghitungan yang Anda
lakukan.

7. Apabila pada saat pengerjakan terdapat kesalaham, cukup
dicoret saja (jangan dihapus atau ditipe-x).

8. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan

SOAL
Misalkan diketahui:
- o+ il ly
@ 27278
1 1+1+1+
2¢ 27278

Perhatikan soal tersebut!

1. Coba selidiki apakah benar proses menentukan nilai a tersebut?

2. Jelaskan pendapat Anda!
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D. Penalaran kontroversial

Tingkat pemahaman siswa tergantung pada skema
yang mereka buat. Pemahaman berkembang sebagai
siswa membentuk koneksi antara pengetahuan baru dan
lama dan membuat skema yang sesuai untuk membuat
rasa pengetahuan baru. Penalaran kontroversial yang di
dalamnya terdapat pengetahuan keliru siswa sebelumnya
dapat menghambat proses ini (Mueller and Yankelewitz
2014). Sejalan dengan pendapat Mueller, Zeidler, Lederman
& Taylor (1992) mendefinisikan penalaran kontroversial
adalah argument yang dimaksudkan untuk menjadi benar
dan meyakinkan secara psikologis tetapi setelah diteliti,
telah melanggar beberapa aturan logika yang menjadikannya

salah.

Borasi (1996) mengemukakan bahwa penalaran
kontroversial siswa dapat mempromosikan pemahaman
matematika, berpendapat bahwa kesalahan memotivasi
siswa untuk mengejar eksplorasi terbuka. Dia berpendapat
bahwa guru pada umumnya menghukum, mengabaikan,
atau mengoreksi pemikiran siswa yang salah dan mengklaim
bahwa beberapa bahkan menganggap memperhatikan solusi
yang salah sebagai berbahaya karena dapat mengganggu
pemahaman siswa tentang konsep "benar". Melawan gagasan
ini, ia menyarankan bahwa kesalahan (termasuk kontradiksi,
hipotesis tentatif, hasil yang bertolak belakang dan hasil
yang tidak masuk akal) dapat mengundang eksplorasi
terbuka dan digunakan sebagai "batu loncatan untuk
penyelidikan". Borasi menegaskan bahwa dengan sengaja
melibatkan siswa dalam kegiatan yang mempromosikan
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penggunaan argumen yang tidak valid dapat memfasilitasi
peluang belajar termasuk menyadari keraguan dan konflik,
mengejar eksplorasi, terlibat dalam pemecahan masalah yang
menantang, memantau dan mempertahankan argumen,
mengambil inisiatif dan kepemilikan, dan berkomunikasi

secara matematis.

Pada penelitian ini yang dimaksud penalaran
kontroversial adalah penalaran yang dapat menghambat
koneksi antara pengetahuan lama dan baru pada siswa.
Proses menghambat ini berlangsung bertahun-tahun, terus

berkembang dan sulit diubah.

E. Konflik Kognitif

Konflik kognitif adalah konflik antara pengetahuan
yang dimiliki oleh siswa dan situasi yang dihadapi. Hasil
dari penelitian (Sholihah and Shanti 2018; Lestyorini 2015)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran konflik kognitif dan siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional. Menurut Van Luit
dan Toll (2018) konflik kognitif dipengaruhi oleh sudut

pandang seseorang dalam memahami suatu masalah.

Penalaran kontroversial diawali dengan adanya cognitive
conflict dalam menghadapi masalah. Ada beberapa penelitian
(Devine et al. 2018; Van Luit and Toll 2018; Duval 2006)
sudah membahas tentang kognitif konflik. Menurut (Devine
et al. 2018) cognitive conflict pada matematika terkait
dengan pemahaman dan pemecahan masalah. Menurut

Van Luit dan Toll (2018) konflik kognitif dipengaruhi oleh
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sudut pandang seseorang dalam memahami suatu masalah.

Menurut Piaget, proses perkembangan kognitiflazimnya
berinteraksi dengan lingkungannya melalui proses asimilasi
dan akomodasi. Jika asimilasi dan akomodasi berlaku secara
bebas atau tanpa konflik, maka struktur kognitif dikatakan
berada pada keadaan seimbang (equilibrium) dengan
lingkungannya. Namun, jika terjadi konflik maka seseorang
berada pada keadaan tidak seimbang (disequilibrium). Hal
ini terjadi karena skema yang masuk tidak sama dengan
struktur (skema) kognitif yang dimilikinya. Ketika seseorang
berada pada keadaan tidak seimbang, dia akan bertindak ke
atas keadaan ini, dan berupaya mengingat, memperkasakan
konsep yang dimilikinya untuk mencari equilibrium baru
dengan lingkungannya. Melalui metakognisi, bertanya
pada teman yang tidak mengalami konflik, atau scaffolding
yang diberikan guru, pelajar dapat keluar dari konflik.
Jadi, konflik kognitif merupakan syarat awal atau stimulus
dalam memperoleh keseimbangan (equilibrium) baru.
Tingkat keseimbangan (equilibrium) baru ini lebih tinggi
kedudukannya dari keseimbangan (equilibrium) sebelumnya

Berikut ini adalah peta konsep hubungan antara
konflik kognitif, berpikir kritis, pemecahan masalah dan
permasalahan kontroversial.
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Pemecahan

Berpikir Kritis Masalah
Kontroversial

Konflik

Kognitif

Gambar 3. hubungan antara konflik kognitif,
berpikir kritis, pemecahan masalah dan permasalahan

kontroversial

Hal ini menunjukkan bahwa apabila mahasiswa
sedang menyelesaikan permasalahan kontroversial, maka
terjadi proses konflik kognitif. Pada saat mengalami konflik
kognitif, mahasiswa mengalami proses berpikir kritis.

F. Pemecahan Masalah

Tahapan pemecahan masalah pertama kali terdiri dari
empat tahap, yaitu: memahami masalah (understanding the
problem), menyusun rencana penyelesaian (devising a plan),
melaksanakan rencana (carrying out the plan), dan melihat
kembali (looking back) (Polya, 1973). Selanjutnya, tahapan
pemecahan masalah ini dikembangkan lagi menjadibeberapa
tahapan yakni membaca (reading), analisis (analysis),
eksplorasi (exploration), perencanaan (planning), penerapan
(implementation), dan verifikasi (verification) (Schoenfeld,
1982). Kerangka kerja ini kemudian terus disempurnakan
dengan melibatkan aspek kognitif-metakognitif dalam

pemecahan masalah yang terdiri dari empat tahapan, yaitu:
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orientasi, pengorganisasian, pelaksanaan dan verifikasi
(Gorofalo & Lester, 1985). Pengembangan kerangka kerja
ini terus berlanjut, hingga mengembangkan kerangka kerja
kognitif-metakognitif dalam pemecahan masalah yang
mengacu pada kerangka kerja yang telah ada sebelumnya.
Kerangka keja tersebut memuat delapan tahap, yaitu
membaca masalah (reading the problem), memahami
(understanding  the problem), menganalisis (analyzing
the problem), merencanakan (planning), mengeksplorasi
(exploration), melaksanakan (implementing), memverifikasi
(verifying), dan melihat dan mendengarkan (watching and
listening) (Artz & Armour-Thomas, 1992).

G. Berpikir Kritis dalam Menyelesaikan Perma-
salahan Kontroversial

Pada bagian ini akan dijelaskan pengkaitan antara
berpikir kritis dan permasalahan kontroversial. Pada dasarnya
penelitian ini menghususkan pada kemampuan berpikir
kritis mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan
kontroversial. Selama ini belum ada penelitian yang
membahas tentang berpikir kritis dalam menyelesaikan
permasalahan kontroversial. Pada sub bab 2.5. ini akan
dijelaskan bagaimana indikator berpikir kritis dalam
menyelesaikan permasalahan kontroversial. Berikut ini

adalah penjelasannya.

Dikatakan  mahasiswa  berpikir  kritis  dalam
menyelesaikan permasalahan kontroversial indikatornya

adalah sebagai berikut.
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1. mahasiswa dapat menentukan apa yang diketahui

dalam masalah

Pada bagian ini mahasiswa bisa menentukan tentang
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Selain
itu mahasiswa bisa menjelaskan dengan menggunakan
bahasa sendiri tentang maksud dari permasalahan
kontroversial yang diberikan.

.mahasiswa dapat menentukan pertanyaan dalam

pertanyaan

Dalam permasalahan kontroversial tentunya muncul
pertanyaan implisit dalam pertanyaan eksplisit yang
diberikan. Mahasiswa bisa memunculkan berbagai
pertanyaan implisit tersebut sesuai dengan asumsi dan
pengetahuan prasyarat yang dia miliki sebelumnya.

.mahasiswa dapat menentukan strategi yang akan

digunakan dalam masalah

Setelah mengetahui pokok masalahnya, mahasiswa
dapat menentukan strategi yang sesuai untuk
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan
kontroversial. Seringkali mahasiswa menggunakan
strategi 1, kemudian menyadari adanya masalah dan
mengganti dengan strategi 2 dan seterusnya. Hal ini
menjadi aspek penting yang dilihat oleh peneliti

.mahasiswa dapat menguji hipotesis berdasarkan

alasan yang tepat

Setelah memilih strategi yang tepat, mahasiswa
dapat menguji hipotesis yang dipilih tadi dengan
menggunakan argument yang sesuai. Hal ini juga
memerlukan pengetahuan, informasi dan referensi
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pendukung yang kuat. Apabila mahasiswa sudah
terbiasa menyelesaikan konsep pada permasalahan
tersebut, maka dengan mudah akan dapat menguji
hipotesis itu.

.mahasiswa dapat memberikan alasan berdasarkan
bukti yang relevan dalam membuat keputusan.

Pada bagian ini mahasiswa mulai berargumen dan
menyampaikan beberapa alasan yang digunakan
pada saat menyelesaikan permasalahan. Apabila
memungkinkan,  dosen  dapat  memberikan
pertanyaan yang membangun atau juga penguatan
selama proses ini. Dalam penelitian ini, argumentasi
mahasiswa dapat dimaksimalkan selama wawancara
dengan peneliti. Wawancara dilakukan setelah
mahasiswa  selesai mengerjakan  permasalahan
kontroversial. Selama proses wawancara, mahasiswa
mulai memberikan alasan dan argument pada saat
menyelesaikan permasalahan kontroversial.
.memberikan penjelasan lebih lanjut terkait dengan
jawaban atas pertanyaan

Selain argument pada bagian nomor 5, penjelasan
lebih lanjut juga diperlukan dalam menyelesaikan
permasalahan kontroversial. Makna dari penjelasan
lanjut disini adalah hasil perdebatan dan penguatan
yang sudah dilakukan . Pada saat menyelesaikan
permasalahan kontroversial diperlukan asumsi awal,
kemudian lanjut ke proses perdebatan berikutnya
dan penjelasan lebih lanjut.
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7.memeriksa kembali dari setiap langkah keputusan

yang telah diambil.

Berikutnya adalah memeriksa kembali dari proses
yang sudah dilakukan . Hal ini penting karena
dengan memeriksa kembali maka ditemukan asumsi
yang belum tepat, pekerjaan yang perlu dibenahi,
konsep yang perlu ditambahkan, aturan dan teori
yang perlu diseuaikan lagi. Pekerjaan mahasiswa
diharapkan dapat dicek lagi setelah selesai, hal ini
dapat dilihat dari jawaban akhir mahasiswa maupun
dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Dari
wawancara dapat dilihat bahwa mahasiswa apakah
memeriksa kembali hasil jawabannya? Kemudian
apakah jawabannya sudah sesuai atau belum? Refleksi
seperti apa yang diperlukan?

8. mahasiswa dapat memberikan jawaban lain untuk

jawaban dalam pertanyaan.

Selanjutnya apabila sudah melakukan refleksi,
mahasiswa memberikan alternative lain
untuk jawabannya. Hal ini dilakukan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir mahasiswa,
tidak hanya satu fokus tetapi bisa yang lainnya.
Jawaban alternative lain dari mahasiswa ini bisa
dituliskan pada jawabannya, tetapi bisa juga diperoleh
dari hasil wawancara dengan peneliti. Hal ini menjadi
titik penting dan kunci utama jawaban mahasiswa
dan membedakan jawaban itu dengan jawaban yang
lain. Selama ini, berdasarkan hasil penelitian, jarang
sekali mahasiswa pada saat menyelesaikan masalah
matematika mempunyai alternative jawaban. Ini
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bisa menjadi ide penelitian untuk berikutnya yaitu
mengkaji jawaban alternative lain dari mahasiswa
pada saat menyelesaikan permasalahan matematika.

Pada bagian ini dijelaskan rasional penelitian terlebih
dahulu baru kemudian disajikan kerangka penelitian yang
digunakan.

RASIONAL PENELITIAN

Masaiah awal Chowning ¢ al, 2012, Musber and Y

Controversial Rieasoning

Summary fscione (201
melaks controversal easoning? niemretation, analysis, evakiation, inference, eiplanation, sef requiation

Gambar 4. Rasional Penelitian

Berikut ini adalah kerangka penelitian yang digunakan
oleh peneliti. Diawali dengan masalah awal tentang penalaran
yang merupakan dasar dari pemahaman matematika tetapi
masih sering terjadi kesalah pahaman antara pendidik
dan peserta didik. Pada penelitian ini diawali dengan
memunculkan permasalahan kontroversial yang jarang
dijumpai mahasiswa. Contoh masalah kontroversial yang
diberikan ada 3 sehingga nanti dicari mana mahasiswa yang
benar-benar mengalami kontroversi. Selanjutnya dikaitkan
dengan konflik kognitif, pemecahan masalah dan berpikir
kritis.
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BAB III
PENUTUP

PADA BAB III ini akan dibahas tentang hasil penelitian
dan pembahasan penelitian. Pembahasan hasil penelitian
dikaitkan dengan teori pendukung dan hasil penelitian yang
relevan dengan penelitian ini.

A. Hasil

Berdasarkan hasil analisis pada data tes dan wawancara,
berpikir kritis mahasiswa untuk ke enam indikator adalah
sebagai berikut.

1. Identify

Untuk indikator identify muncul pada saat Subjek
penelitian (S) menanyakan kepada Peneliti (S) saat
wawancara berlangsung.

S: Bu, ini soalnya diminta menyederhanakan ya bu?

P: Iyabetul!

S: Nah tetapi kok jawabannya ketemu bilangan 1=2?
Jadinya gak nyambung ya bu?

Dari kutipan percakapan tersebut terlihat bahwa dapat
menyebutkan pokok permasalahan dengan menemukan
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kata kunci soal yaitu “sederhanakan”, tetapi langkah yang
dilakukan adalah sampai menemukan 1=2.

Dari percakapan tersebut terlihat bahwa mahasiswa
sudah mengalami kontroversi yaitu menemukan kasus
dimana 1=2, padahal selama ini yang dia tahu nilai 1 tidak
sama dengan 2. Pada bagian ini mahasiswa sudah mulai
melakukan identifikasi, mengapa ini terjadi? Ada yang
salah dimana? Soalnya sudah benar atau belum? Dan lain

sebagainya.

2. Define

Pada bagian ini mahasiswa dapat menyebutkan fakta-
fakta yang membatasi masalah yaitu dengan menyampaikan
hubungan antara banyaknya variabel dengan persamaan
yang diketahui.

n o1 o e e 1 1 .
3) Tl ) Katena vAtok mendopticsn milit Suste Variobel) sebids ane faloh
S0 fuag hersg MOMMURE VARl Gpuki X 2 ideic bolels :m)
Ao MU iAdk Yororh o Peicamaan Rercdol tidok dqwi dis, rbinegg

Gambar 5. Jawaban mahasiswa bagian define

Berikut ini cuplikan wawancaranya.

Berikut ini adalah hasil wawancara peneliti (P) terhadap
(S) dengan melihat hasil jawabannya.
P: Coba jelaskan apa yang Anda maksud pada
jawaban bagian (a)
S : Maksud saya soal itu kurang pas karena dalam
satu persamaan memuat 2 variabel.Seingat saya
kan ada teorema atau apa gitu yang bilang kalau
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misal persamaannya 1 berarti variabel ya 1, kalau
variabelnya 2 ya tdk bisa ketemu jawabannya.

Dari jawaban mahasiswa dapat dilihat bahwa mahasiswa
sudah mulai melakukan identifikasi dan menjelaskan hasil
identifkasi tersebut. Dia mencoba mengaitkan dengan
konsep persamaan dan variabel. Dia menjelaskan bahwa
apabila ada satu persamaan, maka variabelnya juga 1. Apabila
diketahui satu persamaan tetapi variabelnya ada dua, maka
tidak bisa ditemukan jawabannya.

Pada bagian ini, mahasiswa mengalami dua hal yaitu:

a. Mengaitkan dengan konsep yang dia ketahui
sebelumnya

b. Melakukan analisis dari apa yang sudah dikerjakan

c. Menyampaikan argumen dari apa yang sudah
dipahami

Tugas dari dosen adalam memberikan tanggapan
sehingga dia terus menggali informasi yang sudah diketahui
sebelumnya dan tetap menyampaikan argumennya. Hal ini
menunjukkan aspek define pada proses berpikir kritis.

3. Enumerate

Pada bagian ini, (S) dapat menyebutkan pilihan-pilihan
cara dan jawaban yang masuk akal yaitu dengan menjelaskan
konsep “kesamaan”. Berikut ini adalah hasil jawaban (S)

|
'b) Sm!:' sdba qa S©(oG qury , AN MergatacUan leonitp kasar Maktmanical whiv
s Kegamaan Vs Yongwans dlaluan MRl ws Ikt addlah MLR{oholiueg.,

Larlebh AWV S0 - fersamagn KrStiast , Sbib,

Gambar 6. Jawaban mahasiswa bagian enumerate

36 | Pemikiran Kritis: Proses Analisis pada Masalah Matematika



Dari jawaban (S) tersebut, dilakukan wawancara oleh
(P)

P: Mengapa Anda perlu menjelaskan konsep
“kesamaan” Lalu Anda juga menjelaskan
persamaan?

S: Karena menurut saya itu perlu Bu, biar mereka
tidak salah saat mengerjakan.

P: Lalu tetang Kesamaan dan Persamaan?

S: Saya agak lupa itu bu. (sambil tertawa kecil)

Pada bagian ini mahasiswa sudah dihadapkan dengan
dua konsep berbeda yang diberikan oleh dosen, yaitu
persamaan dan kesamaan. Mahasiswa terlihat bahwa
terdapat perbedaan antara dua konsep tersebut tetapi dia
lupa bedanya apa.

Pada saat di kelas, dosen bisa menggali informasi
kepada mahasiswa lain yang ada di kelas, tetapi pada
saat wawancara dosen bisa memberikan sebuah contoh
kemudian menanyakan mana yang merupakan kesamaan,
dan mana yang persamaan. Selanjutnya meminta mahasiswa
menjelaskan kapan disebut persamaan dan kapan disebut
kesamaan. Pada bagian ini terlihat mahasiswa memunculkan
aspek enumerate yang ada pada proses berpikir kritis.

4. Analyze dan List

Pada bagian ini mahasiswa dapat melakukan analisis
dari metode yang sudah dipilih untuk menentukan jawaban
dari permasalahan yang diberikan. Selain itu mahasiswa juga
dapat menyebutkan alasan yang tepat atas cara dan jawaban
yang dipilih Pada bagian ini mahasiswa menggunakan
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pembagian dengan a kemudian melakukan substitusi nilai
a=b. Berikut ini adalah jawaban mahasiswa

2> =(aiw) (ab)

d.a-vb = Catp)la-b
b)(a-k) s a 'U“W Merguablkan wanabel unile l.n.lm'}

a b, tan) (a-b)
a a

L.ah.; it %:hhr{kana,h)mua 5

b-'ﬂ = (b*_,.-h') . ('Ei.b-}
e b a

b—B"-‘ 2 -p
-H"O""

S

0 =0.

Gambar 7. Jawaban Mahasiswa bagian Analyze dan List
P : Mengapa Anda melakukan pembagian dengan a?

S: agar hanya memuat satu variabel saja bu, biar bisa
disederhanakan.
P: Menurut Anda a itu bilangan apa?
S: Karena tdk ada penjelasan di awal, menurut saya
a itu bilangan real.
P: Ok, sekarang menurut Anda, apakah mungkin
nilai a itu 0?
S: ya... kayaknya mungkin bu
Lalu? Apa akibatny apabila kita membagi dengan
bilagan 0?
S: Ohiyayabu... nanti jadinya takterdefinisi.
Pada bagian ini mulai timbul perdebatan dengan
peneliti yang dalam hal ini adalah dosen dari mahasiswa

tersebut. Pada saat mengerjakan, mahasiswa membagi
dengan variabel a. Peneliti menanyakan kepada mahasiswa,
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a itu bilangan apa? Kemudian dia mulai menjawab bahwa
a adalah bilangan real. Hal ini dikarenakan menurut dia,
tidak ada penjelasan di awal soal schingga asumsinya adalah
bilangan real. Selanjutnya peneliti mulai mencari informasi
lagi dengan menanyakan: “sekarang menurut Anda, apakah
mungkin nilai a itu 0?”. Mahasiswa mulai berpikir sebentar,
kemudian dia menjawab bahwa, ada kemungkinan bahwa a
itu bernilai 0. Akhirnya perdebatan itu menemukan ujung,
artinya mahasiswa menyadari bahwa ada kemungkinan a itu
nilainya 0, dan apabila membagi dengan 0, maka muncul
tidak terdefinisi.

Konsep tidak terdefinisi sudah dipahami oleh mahasiswa
sebelumnya, sehingga dia sudah menyadari kesalahan apa
yang dilakukannya. Hal ini menunjukkan aspek analize dan
list sudah muncul.

5. Self-Correct

Pada bagian ini mahasiswa mengecek kembali secara
menyeluruh proses jawaban dengan memberikan penekanan

di akhir jawabannya sebagai berikut.

MEMV\ gtian ?ﬂ!’ﬂwmﬂ' terceluf brdak diwt ﬂfjtﬂflﬂmhuqu\’mﬁ
Sthaarvim geriahuan 4y WH W/ Kanen  remili; skidiknya sica L varrady

Gambar 8. Jawaban mahasiswa pada bagian Self-correct

Dari serangkaian bagian a sampai d di atas, di akhir ini
mahasiswa sampai pada aspek self correct, artinya mahasiswa
sudah bisa menjelaskan dan melakukan refleksi dari apa yang
sudah dilakukan pada saat menyelesaikan permasalahan
kontroversial. Hal ini sangat penting, karena menjadi
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pondasi utama pada saat melanjutkan ke pemecahan
masalah berikutnya.

Self  Correct yang ditunjukkan oleh mahasiswa
bisa berupa tulisan atau bisa kata-kata melalui proses
wawancara. Pada bagian ini mahasiswa menuliskan dengan
menyampaikan bahwa persamaan yang diberikan tidak
bisa disederhanakan. Pada pendalaman informasi melalaui
wawancara juga disampaikan bahwa dia menyampaikan
konsep variabel, persamaan, kesamaan harus dibaca lagi agar
tidak bingung dan lupa. Dia menyadari bahwa pengetahuan
atau informasi awal yang dia miliki masih belum maksimal
sehingga lemah untuk ke materi berikutnya.

B. Pembahasan

Kemampuan berpikir kritis sudah dikaji oleh beberapa
peneliti yaitu (Fani, Baiduri, & Rosyadi 2018). Hasil
penelitian Temel (2014) menyampaikan bahwa tingkat
disposisi berpikir kritis dan persepsi kemampuan pemecahan
masalah mahasiswa berada pada tingkat rendah. Selain itu
Temel (2014) menambahkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan berbasis masalah dan metode tradisional
tidak mempunyai pengaruh pada disposisi berpikir kritis
mahasiswa.

Hasil penelitian Abdi (2012) menjelaskan bahwa ada
hubungan antara gaya berpikir dan keterampilan berpikir
kritis yaitu dengan tingkat signifikansi 0,95. Hal ini
menunjukkan bahwa gaya berpikir mahasiswa memiliki
kemampuan untuk memprediksi keterampilan berpikir
kritis mereka. Selanjutnya Abdi (2012) menyampaikan
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ada hubungan positif dan bermakna antara gaya berpikir
eksekutif dan total pada skor keterampilan berpikir kritis.
Tetapi tidak ada hubungan yang signifikan antara gaya
berpikir eksekutif dengan analisis keterampilan berpikir
kritis.

Hasil penelitian Nugroho dkk (2018) menjelaskan
bahwa ada dua penyebab skeptisisme antara lain sebagi
berikut:

a. Adanya konflik kognitif
b. Adanya dua hasil yang bertentangan

Kemudian untuk fase yang terlibat dalam skeptisisme
dan pengambilan keputusan pada masalah matematika
logis-logis dari stimulus, skeptic, reflektif dan pengambilan
keputusan.

Penelitian  Basri dkk (2019) bertujuan untuk
mendeskripsikan  keterampilan  berpikir  kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika dan mengidentifikasi

komponen dari berpikir kritis. Hasil penelitian Basri dkk
(2019) adalah sebagai berikut:
a. Keterampilan berpikir kritis siswa dalam kategori
rendah
b.Sub keterampilan evaluasi, analisis dan pengaturan
diri menjadi sub keterampilan berpikir kritis paling
rendah yang dikuasai siswa daripada sub keterampilan
berpikir kritis yang lainnya
Hasil penelitian Ebiendele Ebosele Peter (2012)
menjelaskan bahwa selama ini dianggap sebagai tantangan
terbesar adalah mahasiswa atau siswa sebagai pengguna
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informasidan bukan penerimainformasi. Hal inimenyimpan
banyak pikiran dan fakta yang harus diungkapkan pada
dunia Pendidikan (Taufik, Ummah, and Putri Rosyadi
2020).

Pada hasil penelitian Sutini dkk (2017) tentang proses
mendeskripsikan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika menyebutkan bahwa:

a. Proses berpikir kritis berdasarkan empat aspek yaitu:
pengumpulan informasi, mengevaluasi informasi,
menentukan solusi dan melakukan evaluasi pada
kesimpulan

b.Pada setiap tahap meliputi aspek mengumpulkan
informasiyangdidalamnyaterdapat: mengidentifikasi
semua informasi, mengaitkan dengan informasi pada
bagiannya masing-masing dan menentukan tujuan
berdasarkan masalah yang diberikan.

c. Kesalahan siswa disebabkan karena kesalahpahaman
dalam pemrosesan informasi dan mengingat memori
semantic

Dari hasil analisis jawaban mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah kontroversial dapat dilihat bahwa
terdapat penggabungan jawaban pada analisis dan list
yaitu mahasiswa melakukannya dalam satu tahapan. Selain
itu ada kesalahan konsep yang dilakukan mahasiswa pada
bagian analisis dan list pada saat muncul pembagian dengan
bilangan 0. Analisis adalah hubungan dengan asumsi,
mengklasifikasikan dan membedakan (Omar, 2012).
Berdasarkan analisis data yang diperoleh, mahasiswa tahu
konsep tidak terdefinisi apabila muncul pembagian dengan
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0 tetapi pada saat pada bentuk aljabar dia masih melakukan
kesalahan. Temuan ini sejalan dengan hasil (Seventika,
Sukestiyarno, & Mariani 2018) yang menemukan bahwa
analisis sub keterampilan mahasiswa berada dalam kategori

rendah.

Selama ini yang menjadi masalah mahasiswa yaitu
lemahnya aspek-aspek dalam berpikir kritis (Shaffer 2020;
Valeyeva, Kupriyanov, & Valeyeva 2020; Din 2020; Yuan &
Stapleton 2020).  Pada bagian enumerate, analisis dan
list bisa dilihat bahwa terjadi proses argumentasi pada
mahasiswa sehingga dia menemukan penguatan dari konsep
yang sudah diterima sebelumnya (Zeidler, Lederman &
Taylor, 1992; Mueller & Yankelewitz, 2014). Penguatan
konsep itu dapat dilakukan secara langsung oleh dosen
maupun dari proses yang dilakukan mandiri oleh mahasiswa
(Holmes, Wieman, & Bonn 2015; Shaffer 2020; Lai 2011;
Mulnix 2012; Horvath & Forte 2011).

Beberapa penelitian sudah mulai mengaitkan berpikir
kritis dengan teori lain. Hal ini dilakukan untuk menunjang
proses pembelajaran agar berjalan dengan baik. Berikut ini
adalah beberapa hasil penelitian yang mengaitkan dengan
teori lain. Hasil penelitian Dalgleish dkk (2007); Marsitin
& Rahayu Sesanti (2018) mengkaji tentang berpikir
kritis dan teori APOS. Penelitian Marsitin & Rahayu
Sesanti (2018) membahas tentang proses pengembangan
modul pembelajaran materi limit dengan menggunakan
teori APOS dan maple untuk mengembangkan proses
komunikasi matematis dan berpikir kritis. Hasil penelitian
didapatkan bahwa komunikasi matematis dan keterampilan
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berpikir krits menunjukkan bahwa prestasi siswa meningkat,
sehingga modul yang dihasilkan berpengaruh terhadap

prestasi akademik siswa.

Penelitian Widana (2018) dan Saputri dkk (2019)
menjelaskan bahwa keterkaitan antara berpikir kritis
dan HOTS (High Order Thinking Skil]). Widana (2018)
menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah keterampilan
yang bisa dikembangkan melalui pembelajaran dan proses
penilaian di dalam kelas. Untuk meningkatan berpikir
kritis menurut Widana (2018) dapat menggunakan model
pembelajaran yang secara aktif bisa melibatkan siswa secara
aktif melalui proses pembelajaran daripada hanya hafalan

dan ceramah. Selain itu dapat juga menggunakan teknik
penilaian HOTS.

Hasil penelitian Saputri dkk (2019) bertujuan untuk
mengetahui efektifitas model HOTS dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian tersebut
menghasilkan bahwa skor rata-rata berpikir kritis di kelas
cksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas lain
(Subanji, Rosyadi, and Emanuel 2021) . Kelas eksperimen
disni adalah kelas yang menggunakan model HOTS,
sedangkan kelas yang lain menggunakan model penemuan.

a. Penelitian Rodzalan & Saat (2015) menjelaskan
tentang keterkaitan berpikir kritis dengan problem
solving. Rodzalan & Saat (2015) bertujuan untuk
menyelediki pendapat siswa tentang kemampuan
berpikir kritis dan bagaimana proses pemecahan
masalah mereka. Dihubungkan juga dengan
gender dan disiplin akademik. Hasil penelitiannya
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menyebutkan bahwa siswa menganggap mereka
mempunyai pemikiran kritis dan keterampilan
pemecahan masalah yang cukup tinggi. Siswa laki-
laki memiliki pemikiran kritis dan mempunyai
keterampilan memecahkan masalah yang lebih baik
daripada siswa perempuan. Selanjutnya ditambahkan
bahwa siswa ilmu sosial lebih bisa bekerja lebih baik
dalam keterampilan berpikir kritis daripada siswa
sains dan teknik.

b.Beberapa peneliti lain juga mengaitkan critical
thinking dan problem based learning (PBL). Misalnya
adalah hasil penelitian Yazar Soyad: (2015); Ulger
(2018); Thomas (2009); Kong dkk (2014) dan Kek
& Huijser 2011.

Penelitian ~ Yazar Soyad: (2015) bertujuan untuk
menceritakan PBL yang didasarkan pada pengembangan
strategi pembelajaran pada keterampilan berpikir kritis.
Selanjutnya penelitian Ulger (2018) menyampaikan bahwa
PBL dapat membantu proses pemecahan masalah non rutin
dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Tetapi hal ini
tidak berlaku untuk disposisi berpikir kritis. Hal ini menjadi
saran penelitian Ulger (2018) untuk penelitian berikutnya
tentang keterkaitan antara PBL dan disposisi berpikir kritis.

Penelitian  Thomas (2009) memfokuskan pada
pembelajaran berbasis masalah untuk belajar berpikir tentang
“caranya berpikir” daripada “apa yang harus dipikirkan”.
Selanjutnya Thomas (2009) mengaitkan pemikiran tersebut
dengan berpikir kritis dan mengembangkannya dalam
pendidikan berkelanjutan.
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Kong dkk (2014) menyimpulkan pada hasil
penelitiannya bahwa pembelajaran  berbasis masalah
dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemikiran
kritis mereka. Selanjutnya penelitian Kek & Huijser
2011 menyebutkan bahwa pemikiran kritis dapat
mengembangkan pembelajaran berbasis masalah sebagai
pendekatan pedagogis dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan kajian terhadap beberapa teori dan
penelitian tentang berpikir kritis dapat dilihat bahwa untuk
peneliti selanjutnya dapat mengaitkan dengan teori lain
yang relevan dengan berpikir kritis (Rosyadi 2021). Selain
itu pengaitan dengan teori yang lain bertujuan untuk
memudahkan proses pembelajaran dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Selain dengan menggunakan
teori lain, bisa juga diarahkan dengan media atau instrumen
pembelajaran yang mendukung (Rosyadi et al. 2022).
Misalnya modul, handout, tes, bukuatau media pembelajaran
lain yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan penelitian Firdaus dkk (2015); Adair & Jaeger
(2016); Cowden & Santiago (2016); Pan & Allison (2010);
Masek & Yamin (2012) dan Suarsana & Mahayukti (2013).
Penelitian tersebut menggunakan perangkat pembelajaran
pendukung untuk menunjang proses berpikir kritis.
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BABYV
KESIMPULAN

BERDASARKAN temuan penelitian, disimpulkan bahwa
proses berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah
kontroversial melalui lima tahapan yaitu: Identify, Define,
Enumerate, Analyze dan List serta Self-Correct. Hal ini
menunjukkan terdapat penggabungan proses analyze dan
list pada subjek penelitian saat menyelesaikan permasalahan
konrtoversial. Penguatan argumentasi muncul pada bagian

enumerate, analisis dan list.

Pada proses Identify dan Define, mahasiswa bisa
menjelaskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dengan
merujuk pada informasi yang sudah diperoleh sebelumnya.
Pada Enumerate mahasiswa menjelaskan dari sudut pandang
mereka dalam menyelesaikan permasalahan kontrovesial
yang diberikan. Pada proses penggabungan antara analyze
dan /ist mahasiswa melakukan proses mengkaji hasil
pemikiran dan menuangkan dalam ide baru. Selain itu
mahasiswa bisa menggunakan idenya untuk materi atau
konsep lain yang relevan.

Saran untuk peneliti berikutnya adalah diperlukan studi
lebih lanjut kemungkinan penggabungan proses berpikir
kritis atau perubahan posisi siklusnya pada kasus yang
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lain. Selain itu pada penjelasan yang mendalam pada tahap
analisis bisa menjadi referensi untuk dapat menggunakan
metode atau teknik yang lain untuk meningkatkan berpikir
kritisnya.

Berpikir kritis sebagai kemampuan, disposisi dan proses
bisa diperdalam lagi kajiannya. Hal ini merupakan satu
kesatuan yang utuh, tetapi penelitiannya bisa difokuskan
pada setiap aspek. Pada penelitian ini hanya fokus pada
prosesnya, mungkin penelitian berikutnya bisa diarahkan
apda kemampuan berpikir kritis atau proses berpikir
kritisnya.

Lebih lanjut, sangat memungkinkan untuk melihat
proses berpikir kritis dengan menggunakan kacamata
teori lain yang relevan, misalnya APOS (Action, Process,
Object, Scheme) atau HOTS (High Order Thinking Skill).
Penggunaan teori lain ini menjadi referensi baru bagi para
peneliti dalam menganalisis hasil berpikir kritis karena
selama ini penelitian memandang berpikir kritis terpisah
dengan teori-teori tersebut.
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GLOSARIUM

1. Berpikir adalah aktivitas mental yang di dalamnya
terdapat proses formulasi dan representasi dalam suatu
pengambilan keputusan.

2. Berpikir kritis kemampuan adalah suatu proses dimana
seseorang dapat menjelaskan konsep, memecahkan,
menganalisis dan membuat keputusan yang dapat
dipercaya dan diyakini kebenarannya.

3.Model pembelajaran yang mengembangkan kemampuan
berpikir kritis adalah pola yang menggambarkan
prosedur dalam mmengorganisasikan pengalaman belajar
matematika dengan nuansa berpikir kritis untuk mencapai
tujuan pembelajaran

4. Permasalahan Kontroversial adalah permasalasahan yang
meunculkan perdebatan dalam diri seseorang sehingga
timbul kontradiksi

5. Konflik Kognitif adalah konflik antara pengetahuan yang

dimiliki oleh siswa dan situasi yang dihadapi

6. Pemecahan Masalah adalah proses menyelsaikan masalah
yang  terdiri dari empat tahap, yaitu: memahami
masalah (understanding the problem), menyusun rencana
penyelesaian (devising a plan), melaksanakan rencana

(carrying out the plan), dan melihat kembali (looking back).
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Berpikir Kkritis merupakan salah satu keterampilan penting
dalam menghadapi abad ke-21. Selama ini berpikir kritis
selalu menjadi topik menarik yang selalu diperbicangkan
oleh peneliti. Yang menjadi pembeda di sini adalah
penggunaan permasalahan kontroversial yang digunakan
peneliti untuk melihat bagaimana proses berpikir kritis
mahasiswa.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, penulis menerbitkan

monograf ini. Monograf ini merupakan hasil penelitian
tentang Proses Berpikir Kritis dalam Menyelesaikan Masalah
Kontroversial Matematika. Di dalam penelitian tersebut
terdapat proses bagaimana berpikir kritis mahasiswa pada

saat menyelesaikan permasalahan kontroversial. [|
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